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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan media sosial di
kalangan pemilih pemula namun tidak diimbangi dengan tingkat partisipasi politik
yang aktif, khususnya dalam menghadapi Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024.
Pemilih pemula merupakan generasi yang memiliki akses informasi politik yang
luas di media sosial, namun mereka cenderung menunjukkan partisipasi politik
yang rendah, seperti hanya mencari atau menyukai konten politik tanpa terlibat aktif
dalam kampanye atau diskusi. Fenomena ini menjadi penting untuk dikaji,
mengingat pemilih pemula memiliki peran strategis dalam keberlangsungan
demokrasi dalam penyelenggaraan emilu di Indonesia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana tingkat
partisipasi politik pemilih pemula pada Pilpres 2024 berdasarkan Social Media
Political Participation Model (SMPPM)?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi politik pemilih pemula
dalam Pilpres 2024 berdasarkan aspek-aspek dalam SMPPM, yaitu pre-exposure,
exposure, reception, dan behavioral situation.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 130 responden
pemilih pemula yang aktif menggunakan media sosial. Instrumen penelitian terdiri
atas 40 butir pernyataan berbasis skala Likert. Data dianalisis menggunakan
SMPPM dengan klasifikasi persentase untuk mengetahui kategori partisipasi politik
(tinggi, rendah, dan tidak ada).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi politik pemilih
pemula tergolong rendah. Sebanyak 60% responden menunjukkan partisipasi
politik rendah, 27,69% menunjukkan partisipasi politik tinggi, dan 12,31% tidak
ada partisipasi politik. Partisipasi politik rendah pemilih pemula Pilpres 2024
meliputi kegiatan ringan seperti mencari informasi politik (69,23%), menyukai
postingan terkait politik (55,38%), membuat cerita atau story (13,08%), dan
mengikuti akun tokoh politik (26,92%). Partisipasi politik tinggi meliputi aktivitas
yang berpengaruh lebih besar seperti komentar atau berdiskusi terkait politik
(21,54%), membuat postingan politik (6,92%), mengirim pesan langsung atau DM
kepada tokoh politik (3,08%), dan membuat artikel politik (3,85%). Tidak ada
aktivitas politik atau tidak ada upaya partisipasi rendah ataupun tinggi 12,31%.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pemilih pemula merupakan pengguna
aktif media sosial, keterlibatan mereka dalam politik masih bersifat pasif.
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ABSTRACT
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M.1.Kom.
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This study is motivated by the high use of social media among first-time
voters, which is not balanced by active political participation, particularly in the
context of the 2024 Presidential Election (Pilpres). First-time voters represent a
generation with broad access to political information through social media, yet they
tend to exhibit low levels of political participation, such as merely searching for or
liking political content without actively engaging in campaigns or discussions. This
phenomenon is important to examine, considering the strategic role of first-time
voters in sustaining democracy during the implementation of elections in Indonesia.

The formulation problem in this study is: “What is the level of political
participation of first-time voters in the 2024 Presidential Election based on the
Social Media Political Participation Model (SMPPM)?” Based on this problem,
the study aims to determine the political participation level of first-time voters in
the 2024 Presidential Election through the dimensions of SMPPM, namely pre-
exposure, exposure, reception, and behavioral situation.

This research uses a descriptive quantitative method. Data were collected
through the distribution of questionnaires to 130 first-time voters who actively use
social media. The research instrument consisted of 40 statements using a Likert
scale. Data were analyzed using SMPPM and percentage classification to
determine the category of political participation (high, low, or none).

The results show that the political participation level of first-time voters is
categorized as low. A total of 60% of respondents demonstrated low political
participation, 27.69% showed high participation, and 12.31% indicated no
political participation. Low participation in the 2024 Presidential Election
included light activities such as searching for political information (69.23%), liking
political posts (55.38%), posting political stories (13.08%), and following political
figures (26.92%). High participation included more influential actions such as
commenting or discussing political issues (21.54%), posting political content
(6.92%), sending direct messages to political figures (3.08%), and writing political
articles (3.85%). Meanwhile, 12.31% of respondents showed no political activity
at all. These findings suggest that although first-time voters are active social media
users, their political engagement remains largely passive.
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